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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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V. PROTEKSI TANAMAN

6uop

ToksisitaszFkstrak Buah Brucea javanica (L.) Merr. terhadap Ulat Daun Gaharu Heortia
vitessoideSiMoore
Agus M. Hariri

Ident1ﬁkas1 Bakteri Endofit Asal Jagung dan Rumput Berdasarkan Gen 16s RRNA
Haliatur Rahma, Aprizal Zainal, Memen Surahman, Meity S.Sinaga, dan Giyanto

Keanekaragaman Arthropoda Tanah pada Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Wilyus
Kerentanag Plutella xylostella dari Kejajar Dieng, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah
Terhadap f:ima Jenis Insektisida Komersial dan Ekstrak Buah Piper aduncum
Wirathazia Enbya Lavitri Chenta dan Djoko Prijono
Toksisitas®Bacillus thuringiensis Asal Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim
terhadap BRlutella xylostella(Lepidoptera: Plutellidae) pada Tanaman Caisin
) Yulia Pujiastuti, Qissem Bereiniy dan Triani Adam
Potensi Asam Salisilat yang Dihasilkan oleh Bakteri Endofit Indigenus Kedelaisumatera Barat
yang Mampu Menekan Penyakit Pustul Bakteri
Yulmira Yanti, Trimurti Habazar dan Zurai Resti
Pengaruh Jenis Pupuk terhadap Populasi Wereng Batang Padi Cokelat (Nilaparvata lugens Stal)
Yuni Ratna, Wilma Yunita, dan Elly Indraswari

Prospek Pengembangan Parasitoid Telur Penggerek Polong Kedelai di Provinsi Jambi
Zurhalena,Wilyus, dan Dwi Ristyadi
Cendawan Entomopatogen Beauveria bassiana Vuillemin Lokal Sebagai Agen Pengendali
Hama Walang Sangit (Leptocorisa oratorius Fabricius) pada Tanaman Padi Sawah
Desita Salbiah & Rumi’an
Populasi dan Serangan Wereng Batang Coklat Serta Keberadaan Predatornya di Daerah
Serangannya di Provinsi Sumatera Barat pada Musim Tanam 2012
Munzir Busniah, Auzar Syarif, & Yulmira Yanti
Uji Bebetapa Konsentrasi Ekstrak Tepung Daun Sirih Hutan (Piper aduncum L.) untuk
Mengendalikan Hama Ulat Api Setora nitens Wik. (Lepidoptera; Limacodidae) pada Tanaman
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq)
Rusli Rustam, Desita Salbiah, Muhammad Abdul Gani

Jenis dan Populasi Serangga Hama yang Menyerang Padi Ratun Varietas Ciherang dan Inpara
Siti Herlinda, Hendri Candro Nauli Manalu, Rinda Fajrin Aldina, Suwandi, Khodijah, Dewi Meidalima

Identifikasi Jenis Lalat Buah yang Tertarik pada Atraktan Methyl eugenol, Cue lure, dan Protein
Bait pada Pertanaman Mangga
Sri Heriza, Edhi Martono, Suputa
PengaruhiBakteri Endofit terhadap Perkembangan Penyakit Karat Daun (Phakopsora
pachyrhizy-pada Tanaman Kedelai
Sri Mulyati, Husda Marwan, Islah Hayati
Seleksi Isolat Hipovirulen Ganoderma sp. untuk Pengendalian Penyakit Busuk Batang Kelapa
Sawit
Tris Haris Ramadhan, Zaqgiyatulyakin, & Supriyanto
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redator Hama Tanaman Tebu di Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir
Dewi Meidalima

1 Ketahanan Beberapa Varietas Padi Gogo terhadap Wereng Batang Padi Cokelat
blaparvata lugens Stal)
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Asrizal Paiman, Yuni Ratna, dan Mapegau
fektifan Ekstrak Biji Snvietenia mahogani Jacq. (Meliaceae) terhadap Dua Hama Utama

is dan Pengaruhnya terhadap Parasitoid di Pertanaman Kubis
Dadang, Hadi Ruranto, dan Kanju Ohsawa

Stribusi dan Mating Populasi (MPs) Fusariumyang Berasosiasi dengan Penyakit Bakanae
a Tanaman Padi di Sumatera Barat
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Darnetty dan Eri Sulyanti
ruh Céndawan Endofit Terhadap Biologi dan Pertumbuhan Populasi

elII a
(a.yphagotarsonemus latus (Acari: Tarsonemidae) pada Tanaman Cabai
= Elin Tasliah, Sugeng Santoso dan Widodo

asi dan Kdrakterisasi Isolat Rizobakteria Indigenus dari Berbagai Kultivar Pisang Sehat
m Menekan Pertumbuhan Fusarium oxysporum F sp cubense (Foc) Penyebab Layu
arium In \/tro
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Eri Sulyanti, Jumsu Trisno, dan Selviana Anggraini
I Pengimbasan Ketahanan dengan Bacillus sp dan Kultur Filtratnya terhadap Serangan Jamur
. boninense®at dan Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit
Fifi Puspita, Muhammad Ali, dan Noveta Lusiyantri

akteri Endofif sebagal Induser Resistensi Sistemik pada Padi Terhadap Penyakit Kresek

Giyanto, Imam Sholihin, dan Ida Parida
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cleksi Bakte#i Endofit untuk Mengendalikan Penyakit Hawar Daun Bakteri (Xanthomonas

ryzae pv. oryzae) pada Tanaman Padi
Husda Marwan dan Mapegau

engujian Patogenisitas Fungi dan Bakteri Dekomposer serta Pengaruhnya terhadap
ertumbuhan®anaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

QYD UDRURAUDIUD

Jati Purwani dan Sumanto
%’opulam dan {ntensitas Serangan Penggerek Batang Padi di Ekosistem Rawa Lebak yang di
Aplikasi Boinsektisida

3

Khodijah
FAdaptasi Galur Mutan dan Uji Ketahanan Hama Tanaman Kapas (Gossypium hirsutumL. ) di

§\ITB
Lilik Harsanti

Rdentifikasi Spesies Nematoda Puru Akar (Meloidogyne spp.) pada Tanaman Kentang di

Kabupaten Karo, Sumatera Utara
Lisnawita, Hasanuddin, Endang A Nainggolan, dan Ayu Kusuma Wardhani
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Tingkat Infeksi Neozygitesfumosa (Speare) Remaudie’re & Keller Zygomycetes:
Entomophthorales) pada Kutu Putih Pepaya, Paracoccus marginatus Williams & Granara De
Willink dan Kutu Putih Singkong, Phenacoccus manihotimatie-Ferrero (Hemiptera:
Pseudococcidag) pada Tanaman Singkong di Wilayah Bogor
Sherly Vonia Ismy dan Ruly Anwar
Eksplorasi Cefidawan Entomophthorales pada Tungau Merah Tanaman Ubi Kayu di Bogor
Garut, dan Reinbang
Sutarjo dan Ruly Anwar
Serangan dan Konfirmasi Jenis Penggerek Batang Mangga Rhytidodera di Kota Bengkulu
Teddy Suparno
Kelimpahan-Bakteri Rizosfer Tanaman Buah Merah Dan Potensi Penghambatannya Terhadap
Fusarium Sp;
Adelin Elsina Tanati, Abdjad Asih Nawangsih, & Kikin Hamzah Mutagin
Tissue Blot Immunoassay Untuk Mendeteksi Chili Veinal Mottle Virus Pada Tanaman Cabai
Asniwita dan |. Hayati
Potensi Kitosan Dan Agens Antagonis Dalam Pengendalian Penyakit Karat (Phakopsora
Pachyrhizi S§@l.) Kedelai
Hagia Sophia Khairani & Meity Suradji Sinaga’
Paitan (Tithania Diversifolia) Sebagai Biopestisida Untuk Mengendalikan Penyakit Serkospora
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KSPLORASI CENDAWAN ENTOMOPHTHORALES PADATUNGAU MERAH
TANAMAN UBI KAYU DI BOGOR GARUT, DAN REMBANG

Sutarjo dan Ruly Anwar

Departemen_Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB
Email: rakosasin@gmail.com

ABSTRAK

Tungau.nerah ubi kayu merupakan salah satu hama utama pada tanaman ubi kayu di Indonesia. Salah satu_teknik

Peggendalian tungau merah yang efektif, aman, dan_ramah lingkungan adalah_ dengan penggunaan musuh alami. Cendawan
iEr\t_omophtholesfadalah salah satu musuh alami yang telah digunakan untuk mengendalikan tungau pada berbagai tanaman.

‘g uguan dari penelitian ini_adalah untuk mengeksplorasi cendawan tersebut pada tungau ubi kayu di lapangan. Pengambilan

§a@pel dilakuléan sebanyak 4 kali selama dua minggu disemua lokasi pengambilan. Jumlah_tungau yang diambil berkisar

Zntara 50-70 tuRgau per pengambilan. Tungau dimasukkan ke dalam botol bervolume 30 ml yang sudah berisi alkohol 70%.

%embuatan pregarat tungau dilakukan dengan menggunakan lactophenol cotton blue sebagai media, untuk menentukan fase
erkembangan=gendawan yang menginfeksi tungau dikategorikan menjadi 5 kategori: badan hifa, konidia sekunder, konidia

@rimer, spora istirahat, dan cendawan saprofitik. Fase perkembangan_cendawan yang ditemukan menginfeksi tungau merah

%lbi kayu adalgh badan hifa, konidia sekunder, konidia primer dan cendawan saprofitik. Tingkat infeksi cendawan

Zntomophthoréles pada tungau merah yang terjadi di Desa Babakan Raya, Bogor sebesar 22.58% (terendah), 55.07% di
esa Cikarawang, Bogor (tertinggi), 34.53% di Desa Sukarame, Garut, dan 36.79% di Desa Gunung Sari, Rembang..

{=
%ata kunci: mysuh alami, fase perkembangan cendawan, tingkat infeksi.

PENDAHULUAN

Ubikay® atau singkong merupakan salah satu
danaman pangan dan industri penting di Indone-sia.
Zanaman ini mempunyai peran penting,di antaranya,
thuk memenuhi kebutuhan_pangan, mengatasi
ggetimpangan sosial dan mendukung pengembangan
§ndustri (Wargiono et al. 2009). Se-bagian besar
masyarakat Indonesia, menjadikan tanaman ini sebagai
makanan pokok, karena ba-nyak mengandung
karbohidrat setelah beras dan jagung. Dalam industri,
tanaman_ubi kayu_ini, di-kembangkan_sebagai sumber
energi bioetanol (Wargiono et al. 2009).

Permintaan ubi kayu di Indonesia setiap tahunnya
mengalamiipeningkatan sebesar 2,23%, tetapi
produksinyatmengalami penurunan (Wargiono et al.
2009). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2012),
produksi ubizkayu di Indonesia mengalami penurunan.
Pada tahun 2011, produksi ubikayu mencapai 24 044
025 ton dan pada tahun 2012 menurun menjadi 22 267
786 ton. Pentirunan_produksi ubi kayu di antaranya
diakibatkan oleh serangan hama tanaman. Salah satu
ha-ma penting- pada tanaman ubi kayu adalah tungau
merah (Tetranychus kanzawai) yang dapat menimbulkan
kerugian secaka ekonomi. Kerugiaan akibat serangan
hama tersebut.dapat mencapai 95% pada serangan yang
parah dan dalam waktu serangan yang lama (Indiati
1991).

Pengendalian secara biologi adalah salah satu
teknik pengendalian yang aman, ramah_lingkungan dan
berkelanjutan dengan memanfaatkan musuh alami hama.
Salah satu musuh alami yang efektif digunakan untuk
mengendalikan hama tungau adalah patogen dari
golongan cendawan.

Cendawan Entomophthorales dilaporkan sebagai
musuh alami dari hama kutu-kutuan dan_tungau pada
tanaman. Keller dan Wegensteiner (2007) melaporkan
9 spesies cendawan Entomophthorales 7 di antaranya
menginfeksi tungau dan 2 spesies lainnya menginfeksi
Phalangiidae. Cendawan ini, di Amerika Selatan dan
Afrika Selatan digunakan untuk mengendalikan tungau
ubi kayu, Monochellus tanajoe (Oduor et al. 1997).

Penelitian cendawan Entomophorales yang
menginfeksi tungau merah di Indonesia belum pernah
dilakukan. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi
cendawan Entomophthorales yang menginfeksi tungau
merah pada tanaman ubi kayu dan mengetahui tingkat
infeksi cendawan Entomophthorales pada tungau merah
di lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan pengetahuan terkait
pengendalian biologi, khususnya cendawan
Entomophthorales yang menginfeksi tungau merah di
lapangan.
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JPengambilan sampel tungau merah dilakukan di
QaQa% Bogor, Garut dan Rembang pada tanaman ubi
S'aiugldentlflkam fase cendawan Entomophthorales
éll;akukan di Laboratorium Patologi Serangga,
g)%)aﬂemen Proteksi Tanaman, Institut Pertanian
Eogoa Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 2013
amp&i bulan Maret 2014.
§ g %Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Factoghenol cotten blue, alkohol 70%, dan_pewarna
§u@ Bening. Alatiyang digunakan adalah pinset, gunting,
RipEt [etes, tisu, kertas label, preparat slide beserta kaca
@e@tg_p botol begvolume 30 ml, dan.mikroskop_cahaya.
= S2Sampel diambil dari tanaman ubi kayu dengan cara
Elezrsnt?[ong bagiah tanaman yang terserang tungau.
Sagipel tungau kemudian dimasukkan kedalam botol
Eie@/olume 30 ml yang telah berisi alkohol 70%.
g'e@ambilan sampel dilakukan sebanyak 4 kali selama
2 minggu di semya lokasi pengambilan. Jumlah tungau
yamy diambil berkisar antara 50-70 tungau dalam 1 kali
geagambilan dam kemudian dibawa ke laboratorium
k dilakukan pengujian_selanjutnya.

- Sampel tungau yang diperoleh dari lapang dibawa
e aboratoriuy Patologi Serangga, untuk dibuat
é’re@arat slide. Sebanyak 10 tungau per preparat_ditata
secara diagonalodengan ukuran yang relatif sama.
Erg)arat yang dibuat dengan menggunakan media
§eyarna lactophenol-cotton blue. Kaca penutup
§e®ra perlahan-lahan diletakkan di atas specimen
geqpan sedikit menekan tubuh tungau dan kemudian
§ (%y dengan menggunakan pewarna kuku bening pada
Bagian pinggir kaca. Preparat yang sudah selesai diberi
{abel yang berisi lokasi pengambilan tanaman sampel,
%nggal pengambilan sampel, dan waktu pengambilan
gampel (hujan atau kemarau).
= Preparat tungau diamati dengan menggunakan
élkroskop cahaya untuk mengidentifikasi fase
eendawan Entormophthorales pada perbesaran 400 kali.
Eungau merah yang diidentifikasi diklasifikasikan ke
dalam 5 kategofi-{Steinkraus et al. 1995), yaitu tungau
§ehat, tungau tersérang konidia sekunder (pada tungkai
éan tubuh tungau), badan hifa, konidia primer, spora
@tirahat, dan €endawan sekunder yang bersifat

profitik, yaitu= cendawan selain Entomophthorales
gang berasostasi dengan cendewan primer
& ntomophthorales) dan menginfeksi inang yang sudah
mati karena infeksi cendawan primer.
Tingkat infeksi cendawan Entomophthorales pada
tungau merah difiitung menggunakan rumus:

Tingkat Infeksi (%) =

L

!

|FRAID

C]

3

) _tungau yang terinfeksi

Prosiding Seminar Nasional BKS PTN Barat : 839-845, 2014

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian dilakukan di 3 daerah, yaitu_Bogor,
Garut, dan Rembang. Pengambilan sampel tungau_di
Bogor dilakukan_di 2 desa, yaitu Desa Babakan Raya
dan Desa Cikarawang yang terletak di Kecamatan
Darmaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Kecamatan
Darmaga terletak di 06°31°LS 104°44'BT pada ketinggian
207-221 m dari atas permukaan laut. Berdasarkan data
dari Stasiun Klimatologi Darmaga, Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), di Kecamatan
Darmaga. Pada bulan September 2013, temperatur rata-
rata 25.1°C dan kelembaban rata-rata 78%. Curah hujan
rata-rata di Kecamatan Darmaga adalah 503.2 mm/hari
dengan hari hujan 28 hari.

Sampel tungau dari daerah Bogor diambil dari 2
desa, yaitu Desa Babakan Raya dan Cikarawang.
Tanaman ubi kayu di Desa Babakan Raya ditanam di
tengah pemukiman warga. Sistem penanaman secara
monokultur dan populasi tanaman berjumlah sedikit.
Kondisi tanaman kurang terawat. Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya gulma yang tinggi disekitar pertanaman.
Umur tanaman rata-rata 4 sampai 5 bulan. Tanaman
ubikayu di Desa Cikarawang terletak pada hamparan
lahan pertanian yang luas dengan sekitar lahan terdapat
tanaman padi dan kacang-kacangan. Tanaman ubi kayu
di Cikarawang dilakukan dengan sistem monokultur dan
keadaan lahan sangat terawat dengan populasi tanaman
cukup besar. Rata-rata umur tanaman 5 sampai 6 bulan.

Pengambilan sampel tungau di daerah Garut
dilakukan di Desa Sukarame, Kecamatan Bayongbong,
pada bulan Juli 2013. Kecamatan Bayongbong terletak
pada ketinggian 1248 mdari atas permukaan laut. Curah
hujan pada bulan tersebut, rata-rata 265 mm/hari dengan
hari hujan 16 hari.

Pengambilan sampel tungau di Rembang
dilakukan di Desa Gunung Sari, Dukuh Mula, Kecamatan
Kaliori, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah antara akhir
bulan Januari sampai awal Februari 2014. Curah hujan
di Rembang rata-ratal51-200 mm/hari dan ketinggian
tempat 70 m diatas permukaan laut.

Sampel tungau diambil pada tanaman ubi kayu
yang lahannya terletak di tengah pemukiman warga.
Sistem pertanaman di lahan tersebut ditanam secara
tumpang sari dengan tanaman ubi jalar dan jagung.
Kondisi lahan tersebut, bersih dari gulma di sekitar
pertanaman dengan populasi tanaman berjumlah sedikit.
Umur tanaman ubi kayu rata-rata 5 sampai 6 bulan.

x100%

ZSampeI tungau pada tanaman ubi kayu
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Sampel tungau yang diambil di Daerah Rembang
iambil dari Desa Gunung Sari, Dukuh Mulo, Jawa
geggah. Kondisi tanaman ubi kayu ditanam dilahan

ertanian dengan lahan sekitar pertanaman terdapat
%@man padi dan jagung. Tanaman ubikayu tersebut,
#litimpangsarikan dengan tanaman pepaya dan tanaman
@i%ng dengan kondisi lahan tidak terawat dengan
Papulasi tanaman sedikit. Umur tanaman rata-rata 2
@afmpai 3 bulan.
Q . .
£ C Tungatmerah yang didapat di lapang yang
#ehyerang tanaman ubikayu dari Garut, Bogor dan
Rémbang tidak dilakukan identifikasi secara spesifik.
Fasil pengamg'tan sekilas, spesies tungau dari 3 daerah
gliduga adalafy Tetranychus kanzawai yang banyak
gitdmukan pacﬁ tanaman ubi kayu di Indonesia. Menurut
K &shoven (1@1), spesies lain dari Famili Tetranychidae
ang menyerang tanaman ubi kayu, di Indonesia antara
ain T. urticaegT. cinnabarinus dan T. bimaculatus
Gejala—serangan tungau yang ringan, pada
Dermukaan atas daun terdapat bercak berwarna kuning
§<eperakan berbentuk seperti garis putus-putus. Gejala
parah bercak-berwarna kuning pada permukaan atas
gaun menyatu;_aan daun mengalami klorosis. Permukaan
Dawah daun térdapat koloni tungau merah yang berada
Zlisepanjang t@ang daun. Kerusakan serangan ringan di

3 apangan ter%\pat di Garut dan Rembang, sedangkan
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kerusakan parah terdapat di Babakan Raya, Bogor dan
Cikarawang, Bogor.

Preparat yang dibuat dalam Eksplorasi cendawan
Entomophthorales pada tungau sebanyak 80 preparat
(746 tungau merah) pada tanaman ubikayu di daerah
Garut, Bogor dan Rembang. Pada pengamatan secara
mikroskopis fase cendawan Entomophthorales yang
ditemukan menginfeksi tungau merah adalah badan hifa,
konidia primer, konidia sekunder dan cendawan selain
Entomophthorales yang merupakan patogen sekunder
setelah infeksi cendawan Entomophthorales. Cendawan
pathogen sekunder ini bersifat saprofitik karena hanya
menyerang inang yang telah mati karena infeksi cendawan
pathogen primer (Gambar 1).

Pengamatan secara makroskopis dengan
mengkelompokkan warna, permukaan tubuh tungau
merah dan gejala kerusakan yang didapat dari lapang.
Hasil pengamatan secara makroskopis ditemukan warna
tubuh tungau yaitu merah, hitam dan coklat. Pada tubuh
tungau yang berwarna merah cerah tidak terdapat infeksi
dari cendawan Entomophthorales dan merupakan tungau
yang sehat. Sedangkan tubuh tungau yang berwarna
hitam dan coklat ditemukan pada tungau merah yang
telah mati dengan bagian permukaan tubuh tungau rusak
dan adanya infeksi dari cendawan Entomophthorales.

e cendawan Entomophthorales yang menginfeksi tungau merah pada tanaman ubikayu; (a) tungau

sehat, (b) tungau terinfeksi_badan_hifa berbentuk batang, (c) badan hifa berbentuk bulat, (d) tungau
terinfeksi_konidia primer (e) tungau_terinfeksi_konidia sekunder, (f) tungau_terinfeksi konidia cendawan

saprofitik

AlISIBAIU
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8 (d.) Desa Gunung Sari, Rembang.
T

Q Pengambilan sampel tungau merah dilakukan

gelama 2 minggu, setiap minggunya dilakukan
pengambilan sébanyak 2 kali pada tanaman ubikayu.
Bengambilan sarmpel tungau di Desa Bayongbong, Garut
éilakukan pada tanggal 12, 14, 19 dan 21 Juli 2013.
@mlah,tu ngau yang berasosiasi dengan badan hifa secara
erurutan 16.33%, 14.71%, 29.41% dan 35.71%. Pada
gengamatan 19/0//2013 dan 21/07/2013, persentase
dan hifa sangat tinggi dibandingkan_dengan fase
Cendawan lainnya. Hal ini_menunjukkan_bahwa
perkembangan cendawan Entomophthorales di lapang
merupakan tahap'awal cendawan menginfeksi inangnya.
Fase konidia primer tidak ditemukan pada pengamatan
yang dilakukan di-Garut. Konidia sekunder ditemukan
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ambar 2. Komposisi stadia cendawan Entomophthorales yang menginfeksi tungau merah dari Tanaman ubi
kayu, (a.) Desa Babakan Raya, Bogor, (b.) Desa Cikarawang, Bogor, (c.) Desa Sukarame, Garut,

berasosiasi_dengan tungau dengan tingkat 6.12% pada
pengamatan 12/07/2013 dan 2.94% pada pengamatan
14/07/2013. Sedangkan pada pengamatan 19/07/2013
dan 21/07/2013, konidia sekunder tidak ditemukan.
Cendawan saprofitik ditemukan menginfeksi bangkai
tungau pada pengamatan 12/07/2013 dan 21/07/2013
dengan tingkat_infeksi berturut-turut sebesar 6.12% dan
26.79%.

Pengambilan sampel di Kabupaten Bogor
dilakukan di 2 lokasi, yaitu Desa Babakan Raya dan
Cikarawang pada tanggal 11, 13, 18 dan 20 September
2013. Badan hifa yang berasosiasi dengan tungau terjadi
di Babakan Raya dengan tingkat infeksi 20.59% pada
pengamatan tanggal_11/09/2013, 13.04% pada 13/09/
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013, 26.09% pada 18/09/2013 dan 28.57% pada
Hengamatan 20/09/2013. Konidia sekunder hanya
glitemukan pada pengamatan 20/09/2013 dengan tingkat
3n€eksi sebesar 2.04%. Badan hifa ditemukan pada
gu@au di Cikarawang dengan tingkat infeksi_sebesar
#902% pada pengamatan tanggal 11/09/2013, 38.46%
akh 13/09/2013, 55.17% pada 18/09/2013 dan 41.03%
Pagda pengamatan tanggal 20/09/2013. Komposisi tungau
gzaﬁg terinfeksi konidia sekunder paling tinggi terjadi pada
Peppamatan fanggal 11/09/2013, yaitu 29.41% dan pada
Pepgamatan sefanjutnya, yaitul3, 18, dan 20 September
QO% turun drastis 1.92%, 1.72% dan 2.56%. Konidia
er pada tungau ditemukan pada pengamatan tanggal
§1313 18 Septgmber 2013. Proporsi konidia primer yang
@@gmfekm fungau pada pengamatan tanggal 11/09/2013
Taf  13/09/2613 sebesar 1.96% dan 1.92%. Tingkat
Ahfeksi paling singgi terjadi pada pengamatan tanggal 18/
%)9/2013 sebesar 6.89%. Konidia primer yang
gnenglnfekm tungau_hanya ditemukan pada pengamatan
®li Desa Cikarayvang, Bogor dan tidak ditemukan di Garut
Zlan Rembangg
Hasil“pengamatan di Desa Gunung Sari,
abupaten Rembang, pada tanggal 29, 31 Januari dan
2, 8 Februari 2014, menunjukkan bahwa proporsi paling
. %inggi badan htfa yang menginfeksi_tungau terjadi pada
- pengamatan tanggal 08/02/2014 sebesar 43.75% dan
%)allng rendaly terjadi_pada pengamatan 31/01/2014
Zebesar 10%: Konidia sekunder ditemukan pada
@engamatan 29, 31 Januari dan 2 Februari 2014 dengan
%ersentase 4%, 4% dan 6%. Cendawan sekunder yang
ersifat saprofitik dan menginfeksi inang setelah infeksi
%endawan Entomophthorales hanya ditemukan pada
pengamatan 31/01/2014 dan 02/02/2014 dengan tingka
infeksi masing-masing sebesar 2% dan 12%.
Rata-rata tingkat_infeksi cendawan_pada tungau
di Daerah Bogor, Garut, dan_ Rembang_sangat berbeda.
Rata-rata infeksi tertinggi_terjadi di Desa_Cikarawang
(55.07%) dan yang terendah_terjadi di Desa_Babakan
Raya (22.58%4) (Tabel 1).
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Garut, dan_Rembang (%),
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PEMBAHASAN

Tungau sehat tidak cendawan Entomophthorales
yang menginfeksi bagian tubuh tungau tersebut.
Permukaan tubuh tungau tersebut berwarna cerah dan
tidak terdapat hifa cendawan (Gambar 1A).

Badan hifa (hyphal body) merupakan fase
perkembangan  vegetatif dari  cendawan
Entomophthorales yang sering ditemukan pada serangga
atau tungau yang mati. Badan hifa berkembang dari
protoplas yang merupakan proses awal yang terjadi pada
inang yang terinfeksi. Dinding sel akan mengekspresikan
badan hifa dalam berbagai bentuk yang spesifik. Bentuk
badan hifa yang spesifik tersebut menjadi ciri penting
dalam menggolongkan cendawan Entomophthorales
(Keller 2007). Badan hifa yang ditemukan berbentuk
batang dan bulat dengan dinding sel yang tipis (Gambar
1B, 1C). Badan hifa akan berkembang terus sampai
memenuhi hemosol inang dan tungau mati. Setelah inang
mati, badan hifa membentuk tabung yang menembus
permukaan luar tubuh inang dan membentuk konidiofor
di luar tubuh inang.

Pada ujung konidiofor akan dibentuk konidia
primer berwarna hialin dan berbentuk seperti buah pir
atau oval. Bentuk dan ukuran dari konidia primer sangat
penting untuk digunakan sebagai kunci identifikasi
golongan cendawan Entomophthorales (Keller 1987).
Fase konidia primer ditemukan pada tungau merah yang
telah mati dan hancur (Gambar 1D). Konidia primer
tidak tahan terhadap lingkungan seperti suhu dan
matahari dan tidak bersifat infektif.

Konidia primer membentuk tabung kapiler
langsing yang pada ujungnya akan terbentuk konidia
sekunder. Konidia ini bersifat infektif dan stabil terhadap
lingkungan. Apabila terjadi kontak antara konidia
sekunder dan serangga inang, maka konidia akan
membentuk tabung kecambah (germ tube). Selanjutnya,
cendawan akan melakukan invasi pada haemosol

Tabel 1. Rata=rata tingkat infeksi cendawan Entomophthorales pada tungau merah pada tanaman ubikayu di Bogor,

Waktu pergamatan Bogor Garut Rembang
Babakan Raya Cikarawang Sukarame Gunung Sari
T 28.57 20.59 70.59 28.00
2 1765 13.01 42.31 14.00
3 2941 26.08 63.79 48.00
4 62.50 30.61 43.59 42.57
Ratagrata 34.53+19.39 22.58+7.56 55.06+14.27 33.21+15.36
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e ggerangga atau tungau, sehingga terjadi infeksi (Keller
a 39@7) Tipe konidia sekunder yang ditemukan

ua

{;* éaeﬁgmfekm tungau merah diduga adalah Tipe Il yang
S Birgiliki oleh genus Neozygites yang sering disebut

1}

o @gl@bonldla (Gambar 1E). Menurut Keller (2007)
gomes cendawan Entomophthorales dari genus
gegzﬁltes yaitu Neozygites floridana, N. tanajoe dan
@ degganychi mampu menginfeksi tungau dari famili
Gychidae.
o Q - .
< Spora istitahat (resting spores) merupakan
r@k@r bertahan-eendawan Entomophthorales dengan
i sel gandardan berukuran tebal. Spora istirahat
siuntuk bertahan hidup pada kondisi lingkungan
urang menguntungkan atau ketiadaan inang
raus et al.1995). Spora istirahat dibentuk secara
(stial dari  suatu badan hifa (azygospores) atau
ra seksuabrdari konjugasi dua badan hifa
ospores). Sebagian besar bentuk spora istirahat
ah bulat dan-hialin. Beberapa resting spores ada
yay dikelilingi afeh episporium. Spora istirahat secara
%o@ifik dapat ditemukan pada genus Neozygites. Spora
Btirahat pada Neozygites berwarna coklat gelap sampai
Ritam, berbentukdola atau elips, berstruktur halus, dan
ﬁle@punyal dua inti (Keller 2007). Dalam penelitian ini,
fas@ spora istirahat tidak ditemukan pada semua sampel
ngau merah dar semua tempat yang diamati.
Cendawarp sekunder yang bersifat saprofitik
ah cendawam selain cendawan Entomophthorales
Ap hanya ditemtkan pada serangga atau tungau yang
fati dan merupakan infeksi cendawan lanjutan dari
thfeksi patogenik cendawan Entomophthorales yang
§e|f°§_|fat cendawan primer. Cendawan ini, memperoleh
Makanan dari serangga atau tungau yang telah mati
angkai). Tubuh tungau yang terinfeksi cendawan ini
gi)selimuti oleh hifa berseptat dari cendawan saprofitik
gan mudah dibedakan dari badan hifa Entomophthorales
gang tidak bersepta (Gambar 1F).
Genus lain dari ordo Entomophthorales yang
gampu menginfeksi tungau adalah Conidiobolus,
Entomophaga Zoophthora, Erynia, Empusa dan
Eulicola. Entoriophthora sp. yang dilaporkan juga dapat
genginfeksi Panonychus sp., Tetranychus sp.,
rophagus sp. dan Vatacarus sp. (Poinar 1998).
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Tungau merah yang diambil dari tanaman ubi kayu
di Garut, Bogor dan Rembang sebagian besar terinfeksi
oleh cendawan Entomophthorales dengan tingkat infeksi
yang berbeda-bgda. Persentase infeksi pada tungau
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merah paling tinggi (56.00%) terjadi di Desa
Cikarawang, Bogor dan paling rendah (22.86%) di Desa
Babakan Raya, Bogor. Cendawan yang menginfeksi
tungau merah di Garut, Bogor dan Rembang diduga
adalah Neozygites spp. Tungau yang terinfeksi
cendawan Entomophthorales mengalami perubahan
warna coklat kehitaman dan hitam.
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